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6) Klik tombol OK pada jendela Basin.
\ Basin E‘@@

Input flow direction raster

[fowdr_10 =]
Output raster

| K:15ABO 1V\Data source for training\02 Contour databasin |

[_ok ][ cancel ] [Environments... ] [ showHelp >> |

7) Gambar di bawah adalah tampilan dari data basin. Data ini nantinya akan digunakan untuk
analisa penentuan daerah aliran sungai.

© Untitled - ArcMap - ArcView [AEE
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@ Cartography Tools
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8 Data Management Tools
Low:1 B Editing Tools
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Value B Linear Referencing Tools
High : 255 B Multidimension Tools
& Network Analyst Tools %
Low: 1 & Parcel Fabric Tooks
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B server Tools
B spatial Analyst Tools
& Conditional
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& Generalization
& Groundwater
- & Hydrology
4, Basin
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%, Flow Direction =
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#, Snap Pour Point
#, Stream Link
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>
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Tahap 2. Memilih basin untuk membuat DAS

1) Pada ArcToolbox, klik tanda + pada Conversion Tool - From Raster, lalu double klik Raster to
Polygon. Selanjutnya akan muncul jendela Raster to Polygon.

ArcToolbox X
[® ArcToolbox
- & 30 Analyst Tools
- & Analysis Tools
] . Cartography Tools
=& Conversion Tools
- & From KML
(= & From Raster
#, Raster to ASCIT
#, Raster to Float
#, Raster to Point
<
#, Raster to Polyline Ri
#, Raster To Video
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2)

5)

Pada combo box Input raster, pilih “basin”. Pada combo box Field, pilih Value. Simpan data
pada folder: Data source for training\05 Creating catchment area, dan beri nama “basin.shp”.
Beri tanda cek pada check box Simplify polygons. Klik tombol OK.

'\ Raster to Polygon

Input raster

[basin = &
Field (optional)

VALUE v
Output polygon features

K:\SABO IV\Data source for training\05 Creating catchment area\basin.shp E’y
Simplfy polygons (optional)

[__ok nJ [ cancel ] [Environments... ] [ showHelp >> |
a3

Setelah proses selesai, secara otomatis akan terdapat layer baru bernama “basin” (polygon).
Masukkan data “sungai utama.shp” dan “anak sungai.shp” dari dalam folder: Data source for

training\03 River vector data.

Untuk menentukan batas-batas area tangkapan air atau daerah aliran sungai (DAS) secara
manual, fokuskan pada salah satu objek sungai utama yang memiliki alur dari hulu sampai hilir.
Kemudian fokuskan pada objek anak-anak sungai yang berhubungan dengan sungai utama

tersebut.

Tahap pertama, fokus pada salah satu objek sungai utama. Untuk memilih/menseleksi obyek
tertentu sesuai dengan yang kita inginkan, klik kanan layer “sungai utama” = Selection, klik

Make This Only Selectable Layer.

Table Of Contents k] ArcToobox

} [ ArcToolbox

| &P 30 Analyst Tools
| & @ Analysis Tools

B copy
= anaksuf X Remove
Open Attribute Table
S © basn || O
o Joins and Relates
= slope_1¢

Valu
High | +

4 Zoom To Layer

£

Visible Scale Range

Low
¥ Use Symbol Levels

©  basin_yf|__ Seecton

Valy | Label Features
High
Edit Features

Low

9a ConvertFeatures to Graphics...

Data

Save As Layer File...

iy’ Create Layer Package...

[ Properties...

q x
t
s
s
» /
il 1| sy
>
»
pb |
[§ selectal
| Make This The Only Selectable Layer
>
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Untuk membuat pilihan yang berlanjut, klik Selection pada menu utama ArcMap > Interactive
Selection Method, klik Add to Current Selection.

BY selectBy Attributes...
% Select By Location...

Selection | Geoprocessing Customize Windows Help

] EEE B e 82

&

| Interactive Selection Method

- @ ® = Layer:@bas
»] T create New selection

Selection Options...

e
Add to Gurrent Selection

gy o Toor
° Geostatistical Analyst Tools
e Linear Referencing Tools
P

Remove‘aom Current Selection

Select From Current Selection
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Klik tombol Select Features by Rectangle ' pada toolbar Tools.
Seleksi salah satu objek sungai utama. Zoom-in atau zoom-out tampilan bila perlu untuk
memudahkan dalam menyeleksi.

Klik kanan pada layer “sungai utama”, arahkan cursor mouse ke Selection, lalu klik Create Layer
From Selected Features.

Table Of Contents R X ArcToolbox

[ERCR AN [ ArcToolbox
=]

@ 30 Analyst Tools

ayers ‘ * Analysis Tools
&l copy

= ansksul X Remove s
B Open Attribute Table
a8 basin
= =

= O slope_1{ &> Zoom To Layer Is
Valy

High| *

Joins and Relates >

Visible Scale Range »
Low

Use Symbol Levels

& @ basin_1 ‘ Selection > | @8 Zoom To Selected Features
Vald | Label Features M PanTo Selected Features
Figh
Edit Features » | [ Clear Selected Features
Low { B switch Selection
$g Convert Features to Graphics... [6 selectal
Make This The Only Selectable Layer
Data > Copy Records For Selected Features
< Save As Layer File...
“, Create Layer Package... Create Layer From Selected Features |
[“f Propertis... Open Table Showing Selected Features

T . ea v 1 &

Secara otomatis, akan terbentuk layer baru yang bernama “sungai utama selection”.

Tekan tombol Clear Selected Features pada toolbar Tools untuk menghilangkan tampilan
objek hasil seleksi sebelumnya.
Untuk memperjelas tampilan layer “sungai utama selection”, uncek atau matikan layer “sungai
utama”.
Tahap kedua, fokus pada objek anak sungai yang merupakan cabang dari sungai utama hasil
seleksi sebelumnya (layer “sungai utama selection”). Untuk membantu menseleksi objek anak
sungai yang merupakan cabang sungai utama tersebut, klik Selection pada menu utama
ArcMap, lalu klik Select By Location. Selanjutnya akan muncul jendela Select By Location.

Seecton | Geoprocessng | Gstomzs

By SelectBy Attributes...
r% Select By Location... N
A

&)

Interactive Selection Method ~ »

Selection Options...
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13)

14)

Pada combo box Selection method, pilih “select features from”. Pada bagian Target layer(s),
pilih “anak sungai”. Pada combo box Source layer, pilih layer “sungai utama selection”. Pada
combo box Spatial selection method, pilih “Target layer(s) features intersect the Source layer

feature”. Klik tombol OK.
Select By Location @@

Select features from one or more target layers based on their location in
relation to the features in the source layer.

Selection method:
| select features from v

Target layer(s):

[0 sungai utama selection
[0 sungai utama
anak sungai

[
1
i [ basin

[CJonly show selectable layers in this list

Source layer:

} ¥ sungai utama selection LI
(0 features selected)

Spatial selection method:

[Farget layer(s) features ntersect the Source layer feate o)

[[] Apply a search distance

3000.000000 | Meters

[ OKQJ[ apply | [ Close |

Objek anak sungai yang terseleksi adalah objek yang menyinggung objek sungai utama.
Memang akan ada beberapa objek anak sungai yang tidak terseleksi, salah satu penyebabnya
karena objek tersebut merupakan percabangan tingkat kedua (posisinya tidak menyingung
sungai utama, tetapi tetap merupakan cabang dari sungai utama). Kita bisa menseleksi objek-
objek anak sungai yang tidak terseleksi menggunakan cara manual menurut cara yang

dijelaskan pada langkah 4 — 7 di atas.

Batas-batas basin ——

hasil proses
sebelumnya = — Objek sungai utama
Objek anak sungai =
terseleksi /- 5

: - Objek anak sungai
- — yang tidak terseleksi
¢

/

A
L
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15)

16)

17)

18)
19)

Setelah semua anak sungai yang merupakan cabang dari sungai utama terseleksi, langkah
selanjutnya adalah membuat layer baru berdasarkan seleksi anak sungai ini.

Klik kanan pada layer “anak sungai” = Selection, klik Create Layer From Selected Features.
Secara otomatis akan terbentuk layer baru yang bernama “anak sungai selection”. Gambar di
bawah ini adalah tampilan layer “anak sungai selection” dan layer “sungai utama selection”.

X/

g

Langkah berikutnya adalah menggabungkan layer “sungai utama selection” dan layer “anak
sungai selection”. Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada Data Management Tools, 2
General, double klik Merge. Selanjutnya akan muncul jendela Merge.

Pada combo box Input Datasets, masukkan layer “sungai utama selection” dan “anak sungai
selection”. Pada Output Dataset, simpan hasil pengolahan ke dalam folder: Data source for
training\03 River vector data. Beri nama “sungai selection 01.shp”. Klik tombol OK. Secara
otomatis akan terbentuk layer baru pada Table of Contents bernama “sungai selection 01”.

Input Datasets
zll g

< "»anak sungai selection
< »sungai utama selection

le =[x |+

Output Dataset
K:\SABO IV\Data source for training\03 River vector data\sungai selection 01.shp
Field Map (optional) ' - - )
- LAYER (Text)
& TOPONIM (Text)

x 1+ @

4l ¥

| OK RI [ Cancel ] [Envnronmems...][ Show Help >> ]
N

Uncek atau matikan layer “sungai utama selection” dan layer “anak sungai selection”.
Selanjutnya kita akan menseleksi basin (sub-DAS) yang merupakan bagian dari objek sungai ini.
Klik Selection pada menu utama ArcMap, lalu klik Select By Location. Selanjutnya akan muncul
jendela Select By Location.
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20) Pada combo box Selection method, pilih “select features from”. Pada check box Target layer
(s), cek atau pilih layer “basin”. Pada combo box Source layer, pilih layer “sungai selection 01”.
Pada combo box Spatial selection method, pilih “Target layer(s) features intersect the source
layer feature”. Klik tombol OK. Kita akan melihat hasil seleksi beberapa objek basin.

Select features from one or more target layers based on their location in
relation to the features in the source layer.

Selection method:

‘ select features from v

Target layer(s):
[0 sungsi selection 01
[ anak sungai selection
[ sungai utama selection
[ sungai utama
O anak sungai
basin

[JOnly show selectable layers in this list

Source layer:

[ sungai selection 01 |

{0 features selected) }/
Spatial selection method: L
Taretlayer(s) features intersect the Source layer feature v ‘ s
] Apply a search distance jg
[ Help 1 l OK {kj [ Apply ] [ Close ] \(

21) Untuk membuat data shapefile berdasarkan hasil seleksi ini, klik kanan layer “basin”, arahkan
cursor mouse ke Data, lalu klik Export Data. Selanjutnya akan muncul jendela Export Data.

=0 a’[ 3 copy
= E X Remove atabase (
E Open Attribute Table d ¢

1

=]
8 b Joins and Relates » Jate Value
I @ ZoomTolayer L
Visible Scale Range y pBranch
me
2 0O fi Use Symbol Levels Data

Selection i [oe

. Label Features

Edit Features ¥ |d Table Views

S5 ConvertFeatures to Graphics...

[ ExportData...
[ e > Export to CAD... $

Save As Layer File...

S

i’ Create Layer Package... [Z] view Item Description...
[ Properties... &A

Save this laver

22)  Klik pada text box Output feature class. Simpan shapefile baru ke dalam folder: Data

source for training\05 Creating catchment area, dengan nama “basin 01.shp”.
-ExportData El@

Export: | All features v

Use the same coordinate system as:
(@ this layer's source data
O the data frame

Output feature dass:

i\.SABO IV\Data source for training.03 River vector data‘\basin 01 shp‘

23) lJika muncul jendela yang menanyakan apakah data hasil export akan dimasukkan ke dalam
ArcMap sebagai layer, tekan tombol Yes.

' Do you want to add the exported data to the map as a layer?
LY

X
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24)  Simpan hasil kerja ArcMap ke dalam folder: Data source for training\O5 Creating catchment
area. Beri nama “DAS 1.mxd".

Tahap 3. Menentukan batas bawah DAS

1) Pada tahap ini kita hendak menentukan batas bawah (bagian hilir) suatu DAS berdasarkan
kemiringan topografi. Buka/jalankan ArcMap, pilih Blank Map.

2) Masukkan data “sungai selection 01.shp” dari folder: Data source for training\O3 River vector
data.

3) Masukkan data “basin_01.shp” dari folder: Data source for training\O5 Creating catchment
area.

4) Ubah tampilan symbol layer “basin_01”, dengan mengubah Fill Color menjadi No Color,
Outline Width: 1.5, dan Outline Color: Biru (Lapis Lazulli).

5) Masukkan data “flowdir_10”, “flowacc_10", dan “slope_10" dari folder: Data source for
training\02 Contour data. Jika ada pertanyaan untuk membuat Pyramids, klik tombol Yes.

6) Klik kanan layer “slope_10", dan klik Properties.

7) Pada jendela Layer Properties, klik tab Symbologi, pilih Stretched pada bagian Show, pilih
gradasi warna hijau ke merah pada bagian Color Ramp, cek Invert pada bagian Stretch, pilih
Type Stretch Standard Deviation dengan n: 2. Klik tombol OK.

Layer Properties @@
General | Source | Extent | Display | Symbology )
Show: stretch values along a color ramp |
Uiy Volies |
| Classified | |
% |
Discrete Color | |
Color Value  Label ‘
88.50%. |
0 |Low:0
Color Ramp: - ] |
|
[loisplay Background value: | 0] a9
[use hilshade effect Display NoData asE} |
Stretch =
Type: Standard Deviations v Histograms
n: 27} [“linvert
[[] Apply Gamma Stretch: = @ |
8) Pada jendela ArcToolbox, klik kanan ArcToolbox, pilih Add Toolbox.
ArcToolbox 2 x E"
/. ee—

be For W

-8 Anal :j\ Environments...

@ Conti[ U] Hiide Locked Tools
- Con
o @DAs  SaveSettings »
11§ Datal Load Settings »

9) Selanjutnya akan muncul jendela Add Toolbox. Arahkan ke dalam folder: Data source for
training\05 Creating catchment area, pilih DAS.tbx, klik tombol Open.

Add Toolbox 3
Lookin: |5 05 Creating catchmentarea v | 4 fp (@ Eiv B4 Bl G

Name: | DAS. thx Open

Show of type: fTuT)Iboxes v [ Cancel ]

Secara otomatis, pada jendela ArcToolbox akan bertambah Toolbox baru yang bernama DAS.
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10)

11)

12)

13)
14)

Klik kanan ArcToolbox, klik Environments.

ArcToolbox Ex N7
e A
[ ArcToolbgs

9 30 Al @ Add Toolbox..
- Anal ‘f)é Environments...

@ Carto| 7 e WS cked Tools

[} ° Convi
-8 DAS Save Settings »
- Data Load Settings »

Pada jendela Environtments, klik Workspace. Pada text box Scratch Workspace, klik dan

arahkan ke dalam folder: Data source for training\O5 Creating catchment area\Scratch. Klik
tombol OK.

#X Environment Settings

2 Workspace
Current Workspace

|

‘ :\My Documents\ArcGIS \Defauit.gdb i &
Scratch Workspace
i K:\SABO Iv\Data source for training\05 Creating catchment area\Scratch ‘ E

¥ Output Coordinates

¥ Processing Extent

¥ XY Resolution and Tolerance

¥ M values

¥ Z values |
¥ Geodatabase

¥ Geodatabase Advanced

¥ Fields

¥ Random Numbers

o) ol ) (smnre>>
Pastikan bahwa file “snapped_pour.shp” dan “watershed.shp” telah dihapus atau tidak boleh
ada di dalam folder: Data source for training\05 Creating catchment area\Scratch. Jika dua file
ini ada di dalam folder tersebut, dengan menggunakan Catalog, hapus kedua file tersebut.

Klik tanda + pada toolbox DAS, lalu double klik “Membuat DAS”.

Selanjutnya akan muncul jendela Membuat DAS. Klik tombol Add feature, lalu arahkan cursor

ke alur sungai bagian hilir, yang memiliki kisaran kemiringan topografi mulai landai. Klik cursor
di bagian tersebut.

+** Membuat DAS

Pour Point
© Add features interactively:
Id| Wirshd_ID S
|
| k|
| P
| [=
|
| 3
|
O Use features from:
Output snapped pour point
i}’/»scra@wurlsuace%&napped |_pour.shp \ ﬁ
Output Watershed
| scratchworkspace % \Watershed.shp |
[ oK ] [ Cancel ] [Envwonmen's...] [ Show Help >> ]
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15) Setelah muncul tanda icon + pada area yang kita pilih, klik tombol OK pada jendela Membuat
DAS.

AVY : ,
16) Secara otomatis akan terbentuk 2 layer baru yaitu layer “snapped_pour” dan layer
“Watershed”. Layer “Watershed” adalah basin hasil pembatasan area sungai pada bagian hilir.

17)  Klik kanan layer “basin_01" = Selection, klik Make This Only Selectable Layer.
18)  Klik Selection pada menu utama ArcMap -> Interactive Selection Method, klik Add to Current
Selection.
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19)

20)

21)

22)

23)

Klik tombol Select Features by Rectangle ' pada toolbar Tools, seleksi basin-basin dari layer
“basin_01" yang berada di area bagian atas layer Watershed yang dihasilkan sebelumnya.

S
%

\\;{
i\ﬁ s

\
Buat layer baru dari hasil seleksi basin tersebut di atas. Secara otomatis akan terbentuk layer
baru bernama “basin_01 selection”.

Tekan tombol Clear Selected Features pada toolbar Tools untuk menghilangkan tampilan
objek hasil seleksi sebelumnya.

Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada Analysis Tools = Overlay, double klik Union.
Selanjutnya akan muncul jendela Union.

Pada combo box Input, pilih/masukkan layer hasil seleksi basin (basin_01 selection) dan layer
“Watershed”. Pada bagian Output Feature Class, tempatkan shapefile yang akan dibuat ke
dalam folder: Data source for training\O5 Creating catchment area. Beri nama file
“DAS_01_union.shp”. Uncheck Gaps Allowed. Klik tombol OK.

Secara otomatis akan terbentuk layer baru bernama “DAS_01_union” di dalam Table of
Contents.

 Union AEd
Input Features
= g
Features Ranks ﬂ
| < basin_01 selection
<> Watershed LI
i
3
£ | 3

Output Feature Class

K:\SABO IV\Data source for training|\05 Creating catchment area\scratchiba| B2
JoinAttributes (optional)
ALL
XY Tolerance (optional)

2l

Meters v

[[] Gaps Allowed {optional)

[_ox k’l[ Cancel | [Environments.... | _show Hep >> |
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24) Tahap selanjutnya adalah menggabungkan semua objek/fitur yang ada dalam satu file shp.
Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada Data Management Tools = Generalization, double
klik Union. Selanjutnya akan muncul jendela Dissolve.

25) Pada combo box Input Features, pilih layer “DAS_01_union”. Pada text box Output Feature
Class, tempatkan file shp yang akan dibuat ke dalam folder: Data source for training\05
Creating catchment area, dan beri nama “DAS_01.shp”. Pada check box Dissolve Field(s), cek
FID. Klik tombol OK. Hasilnya seperti pada gambar di sebelah kanan bawah.

= , Dissolve o B S
Input Features =
[DAS 01 _union = &
Output Feature Class —
H:\SABO IV\Data source for training\05 Creating catchment area\DAS_01.shp {@
Dissolve_Field(s) (optional)

¥ FIo
FID_basin_
bl
"] GRIDCODE
"] FID_waters
T]m_1
~] GRIDCODE_1
[ selectal Unselect All
Statistics Field(s) (optional)
-
iF\eId Statistic Type ‘ m 5
— & [ cancel | [Environments... | [ show Help >> |

26) Lakukan proses pembuatan DAS sesuai langkah-langkah Tahap 2 (memilih basin untuk
membuat DAS) dan Tahap 3 (menentukan batas bawah DAS) untuk DAS di wilayah yang lain.

27)  Untuk keperluan pelatihan ini, kita menggunakan data DAS yang telah siap yang terdapat di
dalam folder: Ref, dengan nama file “das ref.shp”.

28) Simpan hasil kerja dalam folder: Data source for training\05 Creating catchment area, dengan
nama “DAS 2.mxd”.

Tahap 4. Pembuatan data sub-area

1) Pada tahap ini kita hendak membuat data sub-area, yaitu data berupa grid berbentuk bujur
sangkar dengan ukuran 1 km2, yang melingkupi wilayah atau data DAS yang telah dibuat
sebelumnya.

Untuk mempermudah dalam membuat data sub-area ini, kita menggunakan suatu aplikasi
tambahan untuk ArcGIS yang bernama ET Geo Wizards. Penggunaan aplikasi ini untuk
keperluan pembuatan data sub-area adalah gratis, dan dapat diunduh langsung di alamat
http://www.et-st.com/downloads/etgw/ETGeoWizards101_100.zip.

Jika pada ArcGIS 10 belum terinstall aplikasi ini, maka terlebih dahulu yang harus dilakukan
adalah menginstall ET Geo Wizards.

2) Buka/jalankan ArcMap, pilih Blank Map.

3) Masukkan file “das ref.shp” dari dalam folder: Ref ke ruang kerja ArcMap.
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4) Masukkan toolbar ETGeoWizards ke dalam ArcMap dengan cara mengklik kanan di sembarang
area kosong di ruang kerja ArcMap, lalu klik “ET GeoWizards”.
3D Analyst

Advanced Editing

Animation

ArcScan

COGO

Data Driven Pages

Data Frame Tools
Distributed Geodatabase
Draw

ET GeoWizg<ds |

s
Edit Vertices

5)  Setelah toolbar ETGeoWizards telah masuk ke dalam ruang kerja ArcMap, klik tombol [ETSY
Selanjutnya akan muncul jendela ETGeoWizards.

6) Klik “Basic” lalu double klik “Vector Grid”. Selanjutnya akan muncul jendela Vector Grid
Wizards.

'-]__[' Geo Wizards
int

Poi

Polyline

Polygon
Convert
Surface
Geoprocessing
Basic

>

Fix Geometry
Explode Mutti-part Features
Move Shapes

Rotate Shapes

L4444

Scale Shapes

Delete Muttiple Fields
Redefine Fields

Order Fields

Copy Fields From Layer
Vector Grid

Sort Shapes

EREY

&

&
2

Linear Referencing

Miscellaneous

Import/Export

7) Pada combo box Select source for the initial GRID extent, pilih layer “das ref “. Pada text box
no.2, masukkan data hasil pengolahan ke dalam folder: Data source for training\06 Creating

sub-area, beri nama “grid.shp”. Klik tombol Next.

- N
Vector Grid Wizard =i |

’ JE][ Geo Wizards Vector Grid

Creates apolygonor polyline
vector grid with user defined
extents and cell size.

1. Select source forthe initial GRID extent The selection forinitial grid

extent defines thecoordinate

z units and theprojection to be
Ld“ £e! 'J used forthegeneration ofthe
grid.
2. Specify outputfeature class or shapefile
HASABO M\Data source for training)06 Creat
Help [ Cancel Bac Finis
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8) Pada halaman selanjutnya, pastikan bahwa sistem koordinat Input dan Output adalah WGS
1984 UTM Zone 49S. Pilih “Polygon” pada radio box Select GRID type. Klik tombol Next.

Vector Grid Wizarc
ET Geo Wizards Vector Grid
Creates apolygonor polyline
vector grid with user defined
Coordinate systems extents and cell size.
Input:  WGS_1984_UTM_Zone_49S - METER Theresulting gridwill be
stored in thespatial reference
Output:  WGS_1984_UTM_Zone_49S - METER ofthe selected source.
Select output coordinate system
4. Select GRID type
©) Polyline © Polygon
[ nep | [ cancet | [ <Back || Nexb%_)\ Finish

9) Pada halaman selanjutnya, pada text box Cell size, isi X dan Y dengan nilai “1000”. Klik tombol
Finish.

’ ET Geo Wizards Vector Grid

Creates apolygonor polyline
vector grid wi(hus_erdeﬂned
- METER extents and cell size.

Adjustthe extents and the cell
size of the grid.

722.3449707] YMIN [9101152.48291(]

XMAX [798543.809570 Y MAX (3119990.219014)

6. Cell size METER
X 1000
Y 1000

[ Help ] [ Cancel l[ < Back ] Next> 7\

10) Tampilan data grid yang dihasilkan adalah seperti di bawah ini.

LA
9 . -
) Nl AN LA™ (
7 3 \ 1
ey
{
/ { \ ™
AN ST
v { | (R
(N DI 3 {1
J ( IR N[ [
Pl AN
P TA BT 14 N
L DT Y W [J Nk
] I 1 4 P IAND \w’\. N
{ 1 LA L2 \
D Va AV \F T4 )
V1Y i L/ i
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11) Tahap selanjutnya adalah memilih objek/fitur dari data grid yang bertampalan/bersinggungan
dengan wilayah data DAS.
Pada menu ArcMap, klik Selection, dan klik Select By Location.

12) Pada combo box Selection method, pilih select features from. Pada combo box Source layer,

pilih layer “das ref”, dan pilih Target layer(s) features intersect the Source layer feature. Klik
tombol OK.

Select By Location (o ]

Select features from one or more target layers based on their location in

relation to the features in the source layer.

Selection method:

(select features from -
Target layer(s):

o o ]

sub_area

[ Only show selectable layers in this list

Source layer:

}Q’ das ref ;l

Use selected features (0 features selected)

Spatial selection method:
Target layer(s) features intersect the Source layer feature v

[~] Apply a search distance

@h_! (L pooty ] [ cose |

13) Selanjutnya akan terlihat fitur pada data grid yang bertampalan dengan data DAS. Klik kanan
layer “grid”, arahkan cursor ke Data, lalu klik Export Data.

ols
Copy gbility Tools
X Remove pent Tools

E]  Open Attribute Table

Joins and Relates

o®

ols
Analyst Tools

-

@ Zoom To Layer ging Tools
n Tools
N st Tools
Visible Scale Range >
ools
Use Symbol Levels ols
Selection
Tools
Label Features s Tools
Edit Features » fstTools
%o Convert Features to Graphics...
| Dpata >
< SaveAs LayerFile... [\;’ Export Data...
> Create Layer Package... Export to CAD... "
[ Properties...

14) Selanjutnya akan muncul jendela Export Data. Klik tombol Browse.
Pada jendela Saving Data, arahkan ke dalam folder: Data source for training\06 Creating sub-
area, pilih jenis file yang disimpan sebagai Shapefile, dan beri nama “subarea”.

e I o
r @ ] ﬂ Lookin: [E 06 Creating sub-area V] oM@
Export: [Selected features '] F
B grid.shp
Use the same coordinate system as:
(@ this layer's source data
() the data frame
the feature dataset you export the data into
(only applies if you export to a feature datasetin a geodatabase)
Output feature dass:
E:\Documents\ArcGIS\Default.gdb\Export_Output
Brov
Name: subarea| Save
Save as type: [Shapeﬁle v] [ Cancel ]
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15) Klik kanan layer “subarea”, dan klik Open Attribute Table. Setelah tabel subarea muncul, klik
kanan header kolom Id, klik Field Calculator.

Table

ERSE ML L R RS

subarea x

m——

r FID | Shape* = Sort A di -
0 | Polygon 5 ort Ascending E'
1| Polygon = Sort Descending
2 | Polygon Advanced Sorting...

3 | Polygon
4 | Polygon Summarize...
5 | Polygon % Statistics...
6 | Polygon
7 | Polygon Field Calculator...
8 | Polygon Calculate Geometry...
9 | Polygon
10 | Polygon Turn Field Off
8 TP Freeze/Unfreeze Column
12 | Polygon -
X Delete Field
"o« 0 g
| subarea | & Propetties..

16) Setelah itu akan muncul jendela Field Calculator. Pada area text box formula, isi dengan: [FID]
+ 1, lalu klik tombol OK. Hasil dari Field Calculator tersebut adalah nomor urut pada kolom

llldll.
.

Parser
© VB Saipt @ Python
Fields: Type: Functions:
D T omme 20
Shape Pt Cos ()
1d A xp ()
ET_ID ) Date Fix ()
ET_Index i:tg(())
sin()
= _—
EAY s 2222 T =
l B8R EE X
|
[ Show Codeblock Sl =
PUEEEE | e -
o+ = »[__0]Polygon 1 0[0-0 3
1 | Polygon 2 1|01
2 [ Polygon 3 202
3 | Polygon 4 3|0-3
4 | Polygon 5. 4|04
5 | Polygon 6 5|0-5
6 | Polygon 7 9|08
7 | Polygon 8 10 | 010
8 | Polygon 9 11| 0-11
9 [Polygon | 10 12 [0-12
2 10 | Polygon 1 13[0-13
11 | Polygon 12 22 |0-22
[ Cear | [(toad.. | [save.. | [ reb | 12 [Polygon | 13 2310 -
TR 1> » [[E= | 0outof303Selected)
& | subares |

17) Hapus kolom “ET_ID” dan kolom “ET_Index” dengan cara mengklik kanan pada kedua header

kolom tersebut, lalu klik Delete Field.

- 8- & X

FID | Shape | Id [ ET ID 1 ET ind. ~
0| Polygon 1 % SortAscending
1|Polygon 2 = SortDescending
2|Polygon 3 :
3| Polygon 4 Advanced Sorting...
4|Polygon | S
S | Polygon 6 -

& Polygon 7 2 Statistics...
7|Polygon | 8| F Field Calaulator...
SiPogon - 19 Calaulate Geometry...
9|Polygon | 10

10|Polygon | 11 Turn Field Off

11 |Polygon | 12

72|Polygon | 13 Freeze/Unfreeze Column

13]Polygan]. 14 X DelteFeld N
14|Polygon | 15 -
15 Polygon | 16 [*f Properties... L

2714 4 T

=
0 § (0 out of 303 Selected)

18 Dakinnn

18) Simpan hasil kerja ArcMap ke dalam folder: Data source for training\06 Creating sub-area, dan

beri nama “subarea.mxd”.
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Pembuatan Peta Potensi Longsor Berdasarkan Faktor Kejadian
Longsor Masa Lalu

Buka/jalankan ArcMap, pilih Blank Map.

Masukkan file “subarea ref.shp” dan file “area longsoran masa lalu ref.shp” dari dalam folder:
Ref.

Langkah selanjutnya adalah mencari informasi tentang subarea mana yang
bertampalan/bersinggungan dengan area longsoran. Subarea yang bertampalan dengan area
longsoran tersebut akan kita simpulkan sebagai subarea yang rawan longsor berdasarkan
kejadian longsoran di masa lalu.

Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada Analysis Tools, tanda + pada Overlay, dan double
klik Spatial Join. Setelah itu akan muncul jendela Spatial Join.

[§] ArcToolbox
® Q 3D Analyst Tools
=) Q Analysis Tools
- & Extract
=& Overlay
;% Intersect
< EmEm,

# Union

Pada combo box Target Features, pilih layer “subarea ref”. Pada combo box Join Features, pilih
layer “area longsoran masa lalu ref”. Pada text box Output Feature Class, simpan file ke dalam
folder: Data source for training\07 Landslide potential by past landslide factor, dan beri nama
“subarea SJ area longsoran.shp”. Pada combo box Join Operation, pilih “JOIN_ONE_TO_ONE".
Cek “Keep All Target Features”. Pada combo box Match Option, pilih “INTERSECT”. Klik tombol
OK.

"\ Spatial Join
Target Features
| subarea ref LI @
Join Features
|area longsoran masa lalu ref L‘ E}

Output Feature Class
T training\D7 Landside potential by past landside factor\subarea 51 area longsoran.shp

Join Operation (optional)
JOIN_ONE_TO_ONE v/

Keep All Target Features (optional)
Field Map of Join Features (optional)

@-1d (Long) -+
- Peringkat_longsor__ID_subarea (Double)
) Peringkat_longsor__Peringkat (Double) 2
(- ID_1 (Double)
& Area_m (Double)
Vol (Double) 1+
4|
. )
Match Option (optional) o
| INTERSECT M @
[ ok NJ[ cancel ] [Environments... ] [ showHelp >> |
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Secara otomatis akan terbentuk data dan layer baru bernama “subarea SJ area longsoran”. Klik
kanan layer tersebut dan klik Open Attribute Table. Pada tahap selanjutnya kita hanya akan
fokus pada isi kolom “Join_Count” dan kolom “Id”. Kolom “Join_Count” berisi nilai yang
menunjukkan berapa banyak pertampalan suatu subarea dengan area longsoran masa lalu,

sedangkan kolom “lId” menunjukkan nomor identitas subarea.
Table

subarea SJ area longsoran

FID | Shape* | Join_Count | TARGET_FID f'id | ET_ID | ET_Index | 1D_1 | Area_m Vol | ~
" | o]Polygon 0 o] 1 0/0-0 0 0 0
| 1]Polygon ['\\3 0 12 101 0 0 0
" | 2]Polygon 0 [l 2[0-2 0 0 0
" | 3]Polygon 0 3[4 3j03 0 0 0
| 4 | Polygon 0 - 5 404 0 0 0
" | 5|Polygon 0 5| 6 5[0-5 0 0 0
" | &|Polygon 0 6 7 /09 0 0 0
" | 7]Polygon 0 7] 8 10[0-10 0 0 0
" | 8]Polygon 0 3 9 11[0-11 0 0 0
" | 9]Polygon 0 s[ 10 12[0-12 0 0 0

10 Polygon 0 10 11 13013 0 0 0]

"o« 0r M B | (0 out of 303 Selected)

Untuk menganalisa potensi longsor, kita menggunakan template tabel perhitungan yang
menggunakan software Microsoft Excel.

Buka file “Analisa potensi longsor - source.xlsx” dari dalam folder: Data source for training.
Lihat/buka sheet “Analisa potensi longsor”.

A B c D E F G H ]
.| ANALISA POTENSI LONGSOR & |
2

Faktor kejadian longsoran gelincir Faktor-faktorgeoloy Faktor topografi Potensi longsor
3 dan mikrotopografi

Potensi longsor Potensi longsor Potensi longsor
Jumlah kejadian = = ;. berdasarkan faktor . ~ R R
berdasarkan berdasarkan faktor Jumiah titik - Nilai potensi Peringkat potensi
ID subarea langsor per o - - topografi (jumlah ID subarea
kejadian longsor geologi dan potensi longsor . N longsor longsor
subarea N ~ titik potensi

2 masa lalu mikrotopografi longsor 2 25)
5 1 0 o 0 o 0 1 1] Tidak Potential
6 2 o 0 0 0 2 0 Tidak Potential
7 3 o o o o o 3 1] Tidak Potential
B 4 0 o o o o 4 0 Tidak Potential
9 5 0 o 0 o 0 5 0 Tidak Potential
10
1
12
13
14
15
16
17
18
13
20
21
22
23
24
W 4+ ¥ | Analisa potensi lonasor - Ekstraksi elemen oeoloai Karmbinasi elemen Faktor topoarafi Perinokat lonasor Perinakat aeo Perinakat topo Pe

Pada sheet tersebut terlihat 4 bagian besar kolom yaitu: Faktor kejadian longsoran gelincir,
Faktor geologi dan mikrotopografi, Faktor topografi, dan Potensi longsor. Pada tahap ini kita
fokus pada bagian pertama yaitu Faktor kejadian longsoran gelincir.

Dengan menggunakan Windows Explorer, masuk ke dalam folder: Data source for training\07
Landslide potential by past landslide factor. Di dalam folder tersebut terdapat file “subarea SJ
area longsoran.shp” yang terbagi dalam beberapa file. Cari file “subarea SJ area
longsoran.dbf”, buka file tersebut menggunakan Microsoft Excel. File ini berisi data atribut
yang dikandung file “subarea SJ area longsoran.shp”. File ini kita buka hanya untuk keperluan
mengcopy isinya. Jangan mengubah, mengedit dan meng-Save As file ini karena berakibat
rusaknya shapefile.
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7)

8)
9)

10)

Copy isi data kolom “Id” (subarea SJ area longsoran.dbf), dan paste ke kolom “ID subarea”
(Analisa potensi longsor - source.xlsx). Copy pula isi data dari kolom “Join_Count” (subarea SJ
area longsoran.dbf), dan paste ke kolom “Jumlah kejadian per subarea” (Analisa potensi
longsor - source.xlsx).

A B c D E F
1 |Join_Coun TARGET_FlId ET_ID ET_Index ID_1 Area |
2 0 o 1 00--0 0
3 0 1] 2, 10--1 0
4 0 2| 3 20--2 0
5 0 3] 4, 30--3 0
6 0 4 5 40--4 0
T4 0 5 6, 50--5 0
8 0 6 7 9 0--9 0
9 0 7] 8, 10 0--10 0
10 0 8| 9 11 0--11 0
11 0 9| 10, 12 0--12 0
12 0 10 11 13 0--13 0
13 0 11] 12, 22 0--22 0
14 0 12 13 23 1--0 0
15 0 13| 14, 24 1--1 0

Setelah data di copy, tutup file “subarea SJ area longsoran.dbf” tanpa diubah dan disimpan.
Dalam tabel Analisa Potensi Longsor, kolom “Jumlah kejadian per subarea” menunjukkan
berapa kali kejadian longsoran gelincir terjadi dalam satu subarea. Sedangkan kolom “Potensi
longsor”, menunjukkan subarea yang pernah mengalami longsoran atau dapat kita sebut pula
bahwa subarea tersebut rawan terhadap longsor (berdasarkan kejadian longsor masa lalu).

A B c

~

Faktor kejadian longsoran

3 gelincir
Potensi longsor
ID Jumiah kejadian berd.asarkan
subarea per subarea kejadian
longsor masa
4 lalu
105, 101 ) "
106 102 0 P
107 103 1 1
108 104 2 ;
109) 105 2 T
110 106 1 7
111] 107 1 T
112| 108 0 5
113|109 0 5
305 301 0 P
306 302 0 P
307 303 0 5
308 2

Untuk membuat isi dari kolom “Potensi longsor”, sebagai contoh kita dapat memasukkan
formula “=IF(B=0,0,1)" pada baris pertama kolom “Potensi longsor”, dan meng-copy formula
tersebut ke setiap baris. Formula ini memiliki arti yaitu: jika terdapat nilai 0 pada kolom
“Jumlah kejadian per subarea”, maka kolom “Potensi longsor” berisi nilai 0, sedangkan jika
terdapat nilai selain 0 pada kolom “Jumlah kejadian per subarea”, maka kolom “Potensi
longsor” berisi nilai 1.

Lakukan penjumlahan isi kolom “Potensi longsor”. Total nilai kolom “Potensi longsor” pada
tabel adalah 29, yang berarti terdapat 29 subarea yang memiliki potensi terhadap longsor
berdasarkan kejadian longsor masa lalu.

Pada file “Analisa potensi longsor”, buka sheet “Peringkat longsor”.

Di dalam sheet ini, baris pertama berisi judul kolom, sedangkan mulai dari baris kedua dan
seterusnya pada kolom pertama berisi nilai/link dari kolom “ID subarea” sheet “Analisa potensi
longsor”, dan kolom kedua berisi nilai/link dari kolom “Potensi longsor berdasarkan kejadian
longsor masa lalu” sheet “Analisa potensi longsor”.

50



Modul Pelatihan

Membuat Peta Potensi Longsor dan Rawan Banjir Bandang

11)
12)
13)

14)

15)
16)

| A B C
1 [ID subarea_l Peringkat
2 1 0
3 2 0
4 3 0 [}
5 4 0
6 5 0
7 6 0
8 7 0
9 8 0
10 9 0
11 10 0

Simpan (Save) file “Analisa potensi longsor.xlsx”.
Pada ruang kerja ArcMap, klik Add Data, lalu arahkan ke dalam folder: Data source for training.
Double klik file “Analisa potensi longsor - source.xlsx”, lalu double klik ”Peringkat longsorS”.

Lookin: (&) Analisa potensilongsor -ref.xds: ¥| & fa (@

[T0) ‘Analisa potensilongsors 2] _xinm#Print_Area
[ZZ] 'Ekstraksi elemen geologis' _xInm=Print_Area
[EE] Faktor topografis’ [E] _xinm#Print_Area
[£2] 'Kombinasi elemens’

[£2] ‘Peringkat akhirs'

2] 'Peringkat geo$’

=]

[£2] Peringkat topos' %

[ZZ] _xinm#Print_Area

Name: ‘ ‘Peringkat longsor$'

Add

Show of type: ‘Datasets and Layers v

Cancel

Table Of Contents 2 x
LIS 8 E

= = tayers
= 5 K:\SABO 1V\Data source for traini
=] subarea SJ area longsoran
=
= £ K:\sABO IvYref
= area longsoran masa lalu ref
0
=] das ref

= [ K:\SABO IV\Data source for traini
= M subarea
[
= 5 K:\SABO Iv\yef\Analisa potensi lo

==} Peringkat longsor$’

Pada jendela Table Of Contents, klik tomboI List By Drawing Order.

Pada tahap ini kita hendak menghubungkan data pada sheet “Peringkat longsor” dengan data
atribut pada layer “subarea ref” berdasarkan persamaan ID subarea.

Klik kanan layer “subarea ref”, arahkan cursor ke Joins and Relates, lalu klik Join.

Table Of Contents. kel ArcToolbox

2 x
Y | [ ArcToolbox
= e7] e 3D Analyst Tools
B = layers & & Analysis Tools
& [ subarea S area longsoran @ @ Cartography Tools
O & & Conversion Tools
= M area longsoran masa laluref || @ @ Data Interoperabilty Tools
] ) & Data Management Tools
o @ . P :
0O | B copy
2 O dasrg X Remove t Tools
ools
E Open Attribute Table
Joins and Relates » ” Join...
©# Zoom To Layer Remove Joiri(s) »
¥ Relate...
Visible Scale Range » Remove Relate(s)  »
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Secara otomatis sheet atau data dari “Peringkat longsor” akan masuk ke dalam ruang kerja
ArcMap. Data ini akan terlihat pada Table Of Contents pada bagian “List By Source”.
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17) Selanjutnya akan muncul jendela Join Data. Pada combo box What do you want to join to this
layer, pilih Join attributes from a table. Pada combo box 1, pilih “Id”. Pada combo box 2, pilih
layer “Peringkat longsor”. Pada combo box 3, pilih “ID subarea”. Pada radio button Joins

Options, pilih Keep all records. Klik tombol OK.
Join Data @

Join lets you append additional data to this layer's attribute table so you can,
for example, symbolize the layer's features using this data.

What do you want to join to this layer?
Join attributes from a table v

1. Choose the field in this layer that the join will be based on:

[Id v ;
2. Choose the table to join to this layer, or load the table from disk:

|E peringkat longsors =l

Show the attribute tables of layers in this list

3. Choose the field in the table to base the join on:

DR

Join Options

(® Keep all records

All records in the target table are shown in the resulting table.
Unmatched records will contain null values for all fields being
appended into the target table from the join table.

(O Keep only matching records

If arecord in the target table doesn't have a match in the join
table, that record is removed from the resulting target table.

Validate Join
About Joining Data OK R

18) Buka tabel atribut dari layer “subarea ref”. Tampilan tabel menjadi seperti berikut ini.

X

™ FID | Shape | Id ID subarea Peringkat F3 F4 F5 F6 A

»|  0]Polygon 1 1 0/<Null> |<Null> |[<Null= |<Null> —
1|Polygon | 2 2] 0[<Null> [<Null> [<Null> | <Null>
2|Polygon | 3 3 0|<Null> |<Nul> |<Null> |<Null>

| | 3[Polygon | & 4| 0[<Null> [<Null>=_ [<Null>_ | <Null>
4[Polygon | 5 5 0|<Null> |<Nul> |<Null> |<Null>

| | s|Poygon | & 8 0|<Null> |<Nul> |<Null> | <Null>
6|Polygon | 7 7 0|<Null> |<Nul> |<Null> |<Null>

| | 7[Polygon | 8 g 0|<Null> |<Nul> |<Null> | <Null>
8[Polygon | 9 9 0|<Null> |<Nul> |<Null> |<Null>

| | 9[Potygon | 10 10] 0|<Null> |<Null> |<Nul> |<Nul> &

< | >

1 om E (0 out of 303 Selected)

19) Klik kanan layer “subarea ref”, arahkan cursor ke Data, lalu klik Export Data. Masukkan data
yang akan diexport ke dalam folder: Data source for training\O7 Landslide potential by past
landslide factor, dan beri nama “potensial longsor berdasarkan kejadian longsor masa
lalu.shp”.

Jika ada pertanyaan apakah data yang diexport tersebut akan dimasukkan ke dalam ArcMap
sebagai layer, jawab lya.

20) Klik kanan layer “subarea ref”, arahkan cursor ke Joins and Relates, lalu Remove Join(s) dan klik
Remove All Joins.

- L T
© M dasr{ X Remove
B Open Attribute Table |
[ 0insandRelates IS y—y—‘:
@ ZoomTo Layer | Remove Join(s) > | 'Peringkat longsors'
Relate... l Remove Af Joins ”
Visble Scale Range »| | RemoveRelatels) » [==1==

21) Buka tabel atribut layer “analisa potensial berdasarkan kejadian longsor masa lalu”. Jika perlu,
hapus kolom lain dengan menyisakan kolom: “FID”, “Shape”, “Id”, “Peringkat”.

22) Klik kanan layer “analisa potensial berdasarkan kejadian longsor masa lalu” dan klik Properties.
Pada jendela Layer Properties klik tab Symbologi.
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